BAB 1
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang
Menurut Todaro (2003) pembangunan adalah sebagai suatu proses
multidimensional yang menyangkut perubahan — perubahan besar dalam struktur
ekonomi, sosial, sikap masyarakat, kelembagaan nasional, pengurangan
ketidakmerataan dan penghapusan kemiskinan mutlak. Pembangunan tersebut
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Peranan sektor-sektor ekonomi dalam pembentukan PDRB dan
pertumbuhan ekonomi bervariasi menurut provinsi. Untuk provinsi yang peranan
sektor industrinya sudah besar cenderung mempunyai pertumbuhan ekonomi dan
pendapatan per kapita yang tinggi. Sebaliknya provinsi yang masih mengandalkan

sektor pertanian cenderung mempunyai pertumbuhan ekonomi yang rendah dan



pendapatan per kapita yang rendah. Fenomena ini dapat dikaitkan dengan value

added sektor pertanian cenderung lebih rendah daripada sektor industri.

Sampai saat ini Provinsi Sumatera Barat masih bergantung pada sektor

pertanian. Sumbangan sektor pertanian terhadap PDRB selama periode 2012—

2016 relatif besar apabila dibandingkan dengan sektor lainnya. Berdasarkan Tabel

1.1 struktur perekonomian Provinsi Sumatera Barat menurut lapangan usaha tahun

2016 didominasi oleh tiga lapangan usaha utama yaitu pertanian, kehutanan dan
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Peranan Lapangan Usgh ADHB 2012-2016
(Persen) d in era Barat
NO l ~ Lapangan 2013 2014 2015 2016

1 P 4,84 24,06

2 P 94 4,54

3 Ind 10,52 10,11

4 Pengadaan " 0,09 0,11
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7 Perdagang an, | 15,11 “Fa420 | 14,68 14,90
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

8 Transportasi dan Pergudangan 10,58 11,23 11,78 12,05 12,26

9 Penyediaan akomodasi dan Makan 1,05 1,07 1,12 1,22 1,33
Minum

10 Informasi dan Kominukasi 5,56 5,26 5,12 4,79 4,87

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 3,16 3,15 3,10 3,12 3,18

12 Real Estat 1,92 1,93 1,97 2,01 2,01

13,14 Jasa Perusahaan 0,42 0,43 0,42 0,43 0,44

15 Administrasi Pemerintah, Pertahanan | 6,39 6,29 5,88 5,43 5,84
dan Jaminan sosial wajib

16 Jasa Pendidikan 3,46 3,69 3,60 3,71 391

17 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,32 1,34 1,28 1,26 1,26

18,19,20,21 | Jasa Lainnya 1,51 1,62 1,62 1,64 1,79
PDRB 100,00 | 100,00 | 100,00 100,00 100,00

Sumber : BPS, Sumbar 2017



Sumbangan lapangan usaha sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
selama periode 2012-2016 cenderung berfluktuatif. Pada tahun 2013 sumbangan
lapangan usaha sektor pertanian mengalami penurunan apabila dibandingkan
dengan tahun 2012 yaitu sebesar 25,05 persen menjadi 24,68 persen. Pada tahun
2014 mengalami peningkatan lagi yaitu sebesar 25,00 persen, dan pada tahun
berikutnya tahun 2015 kembali mengalami penurunan yaitu sebesar 24,84 persen.
Terakhir, sumbangan sektor pertanian terhadap PDRB mengalami penurunan lagi
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Selain itu peningkatan jumlah pgnduduk juga dapat memberikan tekanan
terhadap ketersediaan lahan. Jumlah penduduk yang semakin meningkat dan
aktivitas pembangunan yang terus dilakukan akan dapat menyita fungsi lahan
pertanian dan digantikan sebagai pemukiman, perkantoran, dan aktivitas lainnya.

Oleh karena itu, kondisi ini akan berdampak pada kelangkaan lahan pertanian

dengan peningkatan lahan yang bersifat statis.



Faktor produksi lain yang berperan dalam meningkatkan pertumbuhan dan
pembangunan sektor pertanian adalah diperlukannya investasi dan tenaga kerja.
Investasi dapat berasal dari masyarakat, pemerintah, dan perusahaan. Investasi
mempunyai kemampuan dalam meningkatkan laju pertumbuhan dan tingkat
pendapatan dengan memperluas kesempatan kerja melalui perbaikan sarana dan
prasarana penunjang kegiatan perekonomian. Sedangkan tenaga kerja merupakan
input atau faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi. Dimana tenaga
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1.2 Rumusan Masalah

Sampai saat ini sektor pertanian merupakan sektor yang memberikan
kontribusi paling besar terhadap pembentukan PDRB di Provinsi Sumatera Barat.
Akan tetapi perkembangan PDRB sektor pertanian menunjukkan fluktuasi selama
periode 1990-2016. Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan produksi
sektor pertanian di provinsi Sumatera Barat. Diantaranya adalah tenaga kerja

sebagai penggerak dalam kegiatan produksi, investasi sebagai modal untuk
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, yang menjadi tujuan

penelitian disini adalah :



1.4

Menganalisis bagaimana perkembangan sektor pertanian di Provinsi
Sumatera Barat tahun 1990-2016

Menganalisis bagaimana pengaruh tenaga kerja, penanaman modal dalam
negri (PMDN) dan luas lahan terhadap produksi pertanian di Provinsi

Sumatera Barat tahun 1990-2016

Manfaat Penelitian
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Pemerintah/Pengambil Kebijakan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi kebijakan
pembangunan pemerintah yang terutama terkait dengan tenaga Kerja,

investasi dan luas lahan sebagai faktor produksi sektor pertanian.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menganalisis determinasi produksi sektor pertanian di
Provinsi Sumatera Barat. Sektor pertanian dalam penelitian ini adalah semua
subsektor pertanian yang ada di Provinsi Sumatera Barat. Agar lebih terarahnya

pembahasan dalam skripsi ini, maka ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut :

a. Produksi sektor pertanian diukur dengan menggunakan nilai PDRB

1.6 Sistematika Penutis

Adapun sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.



BAB 11 : Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan tentang tinjauan literatur, hubungan antar variabel,

serta penelitian terdahulu.
BAB Il : Metodologi Penelitian

Bab ini menguraikan tentang model metode penelitian, jenis dan

sumber data, analisis data, defenisi operasional variabel dan hipotesis
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BAB V : Analisis

Bab ir}l v- hfsan analisis data
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BAB V1 : Penutup

Bab ini menguraikan kesimpulan yang dapat diambil dari hasil
penelitian serta saran-saran yang diperlukan kepada pihak-pihak

tertentu atas dasar penelitian.



